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ABSTRAK 

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya dan 

membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan 

cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang 

menuntut pengetahuan yang telah mereka dapatkan. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) 

sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan 

refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas IX-E SMP Negeri 5 Bandung  Tahun Pelajaran 2014-2015. Data yang 

diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 

 

Kata Kunci: pembelajaran ipa, pengajaran Metode Demontrasi Dengan Menggunakan Media Audio visual 

 

 

 

ABSTRACT 

To be able to learn something well, we need to hear, see, ask questions about it and discuss it with others. Not only that, 

students need to "do it", that is to describe something in their own way, to demonstrate the example, to try to practice the 

skills and do the tasks that demand the knowledge they have gained. This research uses action research for three rounds. 

Each round consists of four stages: design, activity and observation, reflection, and refission. Target of this research is 

student of class IX-E SMP Negeri 5 Bandung Lesson Year 2014-2015. Data obtained in the form of formative test results, 

observation sheet of teaching and learning activities. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan Nasional di bidang pengembangan sumberdaya manusia Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan 

merupakan upaya yang sungguh-sungguh dan terus-menerus dilakukan untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. 

Sumberdaya yang berkualitas akan menentukan mutu kehidupan pribadi, masyarakat, dan bangsa dalam rangka 

mengantisipasi, mengatasi persoalan-persoalan, dan tantangan-tantangan yang terjadi dalam masyarakat pada kini dan 

masa depan. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikan 

dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk menigkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui 

berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat pelajaran, 

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan lain, dan peningkatan mutu manajemen sekolah, namun demikian, berbagai 

indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang memadai. 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti. Berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh 

pemerintah melalui Depdiknas. Upaya itu antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan sumber daya tenaga 

pendidikan, pengembangan/penulisan materi ajar, serta pengembangan paradigma baru dengan metodologi pengajaran. 

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke 

dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata 

tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah 

kegiatan belajar aktif. 

Apa yang menjadikan belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka 

harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari.  Belajar 

akif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk 

mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about dan thinking aloud). 

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, dan 

membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan 

cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas yang 

menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan penelitian tindakan menjadi empat macam 

yaitu, (a) guru sebagai penelitia; (b) penelitian tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi social 

eksperimental.  

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, penanggung jawab penuh penelitian ini adalah 

guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru 

secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai 

pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan 

data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 

oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan 

tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana 

praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku 

tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan pratek pembelajaran secara berkesinambungan, 

sedangkan tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang 

berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection 

(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. 

 Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka dalam penelitian ini digunakan instrument sebagai berikut: 

1. Lembar Kegiatan Siswa 

Lembar kegiatan siswa berisi peta konsep yang harus dilengkapi oleh siswa sekaligus digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa. 

2. Angket Respon Siswa 

Angket siswa digunakan untuk mengukur respon dan tanggapan siswa terhadap penggunaan model peta konsep yang 

telah diterapkan  
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3. Pedoman Aktivitas siswa dan Daftar Chek  

4. Catatan 

Lapangan / Observasi 

Catatan lapangan / observasi ini meliputi: 

a. Observasi keaktifan siswa  

b. Observasi pelaksanaan model pembelajaran peta konsep oleh guru  

5. Diskusi balikan antara Penulis/guru dengan observer  

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian 

ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan 

kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai 

siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap 

putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di 

kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 

 

Dengan :   

  = Nilai rata-rata 

Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

Σ N = Jumlah siswa 

2.  Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan 

belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 

65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 

lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 

  

ada beberapa langkah untuk menggunakan metode demonstrasi, yakni: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan : 

 Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demonstrasi berahkir; 

 Menyiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakuka; 

 Melakukan uji coba demonstrasi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Langkah pembukaan 

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus diperhatikan, di antaranya: 

 Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang 

didemonstrasikan; 

 Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa; 

 Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat 

hal-hal yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi. 

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi 

 Mulailah demonstrasi dengan kegitan-kegiatan yang merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan 

demonstrasi. 

 Ciptakan suasana yang menyejukan dengan menghindari suasana yang menegangkan 

3) Langkah mengakhiri demonstrasi 

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas yang ada 

kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan untuk 

menyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak. 

Disamping itu Abdul Majid (2013:199) mengemukakan bahwa metode demonstrasi mempunyai kelebihan dan 

kelemahan.  
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Berikut adalah kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi: 

Sebagai suatu metode pembelajaran, demonstrasi memiliki beberapa kelebihan daantaranya sebagai berikut: 

a. Melalui metode demonstrasi, terjadinya verbalisme akan dapat dihindari karena siswa disuruh langsung 

memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan; 

b. Proses pembelajaran akan lebih menarik karena siswa tak hanya mendengar, tapi juga melihat peristiwa yang 

terjadi; 

c. Dengan cara mengamati secara langsung, siswa akan memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori 

dan kenyataan. Dengan demikian, siswa akan lebih menykini kebenaran materi pembelajaran. 

            Selain beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: 

a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang karena tanpa persiapan yang memadai 

demonstrasi bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Untuk menghasilkan suatu 

proses tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu sehingga dapat memakan waktu yang 

banyak; 

b. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode 

ini memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 

c. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus sehingga guru di tuntut untuk bekerja 

lebih profesional. Di samping itu, demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk 

keberhasilan proses pembelajaran siswa. 

Syaiful Bahri Djamarah (2000:36) menjelaskan bahwa metode demonstrasi ini memiliki kelebihan dan ada juga 

kekurangannya sebagaimana yang akan di paparkan dibawah ini: 

1) Kelebihan metode demonstrasi 

a. Perhatian anak didik bisa dipusatkan, dan titik berat yang dianggap penting bagi guru dapat diamati. 

b. Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses anak didik akan lebih 

terarah dan mengurangi perhatian anak kepada masalah ini. 

c. Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 

2) Kekurangan metode demonstrasi 

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak. 

b. Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang efisien. 

c. Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-bahannya. 

d. Memerlukan tenaga yang banyak 

e. Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi menjadi tidak efektif. 

3) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode demonstrasi tersebut adalah: 

a. Rumuskanlah secara spesifik yang dapat dicapai oleh siswa. 

b. Susunlah langkah-langkah yang akan dilakukan dengan demonstrasi secara teratur sesuai dengan skenario 

yang telah di rencanakan. 

c. Menyiapkan peralatan yang di butuhkan sebelum demonstrasi dimulai. 

d. Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebut sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi berupa pengamatan pengelolaan 

pengajaran berbasis inkuiri dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa 

pada setiap siklus. 

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-betul mewakili apa yang diinginkan. Data 

ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.  

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan pengajaran berbasis inkuiri. 

Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 

dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksaaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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Table.1 Nilai Tes Formatif Pada Siklus I 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

1 80 √  13 90 √  

2 50  √ 14 70 √  

3 70 √  15 50  √ 

4 40  √ 16 40  √ 

5 60  √ 17 80 √  

6 80 √  18 80 √  

7 70 √  19 70 √  

8 60  √ 20 70 √  

9 40  √ 21 50  √ 

10 80 √  22 60  √ 

11 70 √  23 70 √  

12 80 √  24 90 √  

Jumlah 780 7 5 Jumlah 820 8 4 

Jumlah Skor 1600 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2400  

% Skor Tercapai 66,67 

 

Keterangan:   

T     : Tuntas  

TT    : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas   : 20 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 19 

Klasikal     : Belum tuntas                   

 

Tabel.2 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

66,67 

20 

51,28 

 

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pengajaran dengan menggunakan Media Audio Visual. 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 66,67 dan ketuntasan belajar mencapai 51,28% atau ada 20 siswa 

dari 39 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai <65 hanya sebesar 51,28% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih canggung dengan diterapkannya pengajaran dengan menggunakan 

Media Audio Visual. 

Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 

dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  

b. Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II. dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar.  
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Table.3 Nilai Tes Formatif Pada Siklus II 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

1 60  √ 13 80 √  

2 80 √  14 90 √  

3 80 √  15 80 √  

4 70 √  16 70 √  

5 70 √  17 80 √  

6 90 √  18 60  √ 

7 80 √  19 80 √  

8 60  √ 20 90 √  

9 80 √  21 80 √  

10 90 √  22 70 √  

11 70 √  23 80 √  

12 80 √  24 70 √  

Jumlah 910 10 2 Jumlah 930 11 1 

Jumlah Skor 1840 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2400  

% Skor Tercapai 76,67 

 

Keterangan:   

T     : Tuntas  

TT    : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas   : 37 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 2 

Klasikal     : Tuntas                   

 

Tabel.4 Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

86,26 

37 

94,87 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 86,26 dan dari 39 siswa yang telah tuntas sebanyak 

37 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai 

sebesar 94,87% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. 

Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 

memahami pembelajaran berbasis inkuiri. Disamping itu peningkatan kemampuan guru dalam mengelola pengajaran 

dengan menggunakan Media Audio Visual semakin mantap. 

c. Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar 

mengajar dengan penerapan pengajaran berbasis inkuiri. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai 

berikut:  

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa 

aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung. 
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3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih 

baik. 

4) Hasil belajar siswsa pada siklus II mencapai ketuntasan. 

d. Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus II guru telah menerapkan pengajaran dengan menggunakan Media Audio Visual dengan baik dan dilihat dari 

aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak 

diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan 

mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan 

pengajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembahasan 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pengajaran berbasis inkuiri memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, dan II) yaitu masing-

masing 51,28% dan 94,87%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pengajaran berbasis inkuiri dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap proses mengingat kembali materi pelajaran yang telah 

diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 

mengalami peningkatan. 

 

 

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan pengajaran berbasis inkuiri 

yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 

dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah pengajaran dengan 

menggunakan Media Audio Visual dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi 

umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta 

analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dengan diterapkan nya model pembelajaran ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (62,50%)  

dan siklus II (87,50%).  

b. Penerapan pengajaran ini juga mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk 

mempelajari pelajaran IPA yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik 

dan berminat dengan pengajaran yang disampaikan oleh guru / peneliti sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 

belajar. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan pengajaran ini memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu 

menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan pengajaran berbasis inkuiri dalam proses 

belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai 

metode pengajaran yang sesuai, walau dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemuan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di kelas IX- 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 

 

Daftar Pustaka 
Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineksa Cipta. 

Abdul majid .(2013). Strategi Pembelajaran. Remaja Rosdakarya:Bandung. 

Ali, Muhammad. 1996. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindon. 



Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran (PIJAR)   21 
Vol. 2 No.1 Februari 2018  

 

Daroeso, Bambang. 1989. Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila. Semarang: Aneka Ilmu. 

Hadi, Sutrisno. 1982. Metodologi Research, Jilid 1. Yogyakarta: YP. Fak. Psikologi UGM. 

Melvin, L. Siberman. 2004. Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nusamedia dan Nuansa. 

Mukhlis, Abdul. (Ed). 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Makalah Panitian Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah untuk Guru-guru 

seKabupaten Tuban.  

Ngalim, Purwanto M. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Nurhadi, dkk. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dan Penerapannya Dalam KBK. Malang: 

Universitas Negeri Malang (UM Press). 

Riduwan. 2004. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula. Bandung: Alfabeta. 

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2004. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Surakhmad, Winarno. 1990. Metode Pengajaran Nasional. Bandung: Jemmars. 

Departemen Pendidikan Nasional (2003). Kurikulum 2004: Kompetensi Standar Mata Pelajaran Sains. Jakarta: Depdiknas Republik 

Indonesia. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1994. Kurikulum Pendidikan Dasar (GBPP). Jakarta: Depdikbud. 

Hamalik, O. (2005). Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hamdah, B. U. (2008). Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hariyanto. (2004). IPA Untuk Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Erlangga. 

Kemmis, S. and Mc. Taggart, R. (2008). The Action Research Reader. Victoria: Deakin University Prees. 

Nasution (2006). http://zukhrufarisma.wordpress.com/2010/11/02/strategi-pembelajaran/ 

Sardiman, A. M. (2004). Interaksi dan motivasi belajar-mengajar. Jakarta: Rajawali. 

Sudijono, A. (2005). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta:Raja Grafindo Persada. 

Sukardi, Dewi Ketut (1983). Bimbingan & Penyuluhan Belajar. Surabaya, Usaha Nasional. 

Sugiarti, Titik. 1997.  Motivasi Belajar. Jakarta: Cerdas Pustaka.  

Tim Abdi Guru, (2006). IPA Terpadu 3. Jakarta: Erlangga 

 

  


